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ABSTRAK 

 

Pengembangan mesin industri semakin maju dengan adanya kemajuan teknologi 

terutama pada peningkatan efisiensi dan kualitas produk. Perusahaan di Indonesia 

termasuk PT. X mengupayakan keefisienan mesin dalam proses manufaktur produknya. 

Modifikasi mekanisme ini bertujuan untuk menurunkan cycle time dari mesin Auto Button 

Insert sebagai salah satu mesin yang digunakan untuk pembuatan temperature controller 

dengan target penurunan sebesar 51% yakni yang sebelumnya mesin berjalan 35 detik per 

produk menjadi 17 detik per produk. Hal ini dilakukan dalam rangka pembuatan assembly 

line baru yang ada di PT. X. Proses modifikasi mekanisme mesin ini dilakukan dengan 

metode Quality Function Deployment (QFD). Pengembangan mesin Auto Button Insert 

ini dilakukan dengan mempertimbangkan waktu siklus mesin per produk, bagian pembuat 

mesin, dan faktor keamanan operator sesuai dengan kebutuhan. 

 

Kata kunci : Waktu siklus, Mesin Ambil dan Letak  
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ABSTRACT 

 

The development of industrial machinery is increasingly advanced due to 

technological advancements, particularly in terms of enhancing efficiency and product 

quality. Companies in Indonesia, including PT. X, strive for machine efficiency in their 

product manufacturing processes. This design modification aims to reduce the cycle time 

of the Auto Button Insert machine, which is one of the machines used to manufacture 

temperature controllers. The reduction target is 51%, meaning that the machine 

previously took 35 seconds per product and now aims to complete each product in 17 

seconds. This modification is part of the process of establishing a new assembly line at 

PT. X. The design modification process for this machine is carried out using the Quality 

Function Deployment (QFD) method. The development of the Auto Button Insert machine 

takes into consideration factors such as machine cycle time per product, machine parts, 

and operator safety in accordance with the required specifications. 

Keywords : Cycle Time, Pick and Place Machine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Era revolusi industri berhubungan dengan kemajuan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi rantai manufaktur kualitas produk [1] dan pengembangan 

mesin produksi menjadi fokus utama dalam setiap bidang industri. Industri di 

Indonesia sedang mengalami proses pengembangan perekonomian melalui sektor 

industri terutama pada perkembangan teknologi dan inovasi [2].  PT. X adalah 

salah satu industri yang bergerak di bidang manufaktur elektronik dengan hasil 

produk berupa komponen elektronik untuk keperluan industrial. Perusahaan ini 

memiliki fokus mengembangkan teknologi serta inovasi baru pada bagian 

manufakturnya sehingga PT. X terus berupaya untuk meningkatkan dan 

memperbaharui teknologi yang relevan. 

Salah satu produk yang dihasilkan oleh PT. X adalah produk temperature 

controller. Perusahaan ini akan melakukan pembuatan assembly line baru untuk 

meningkatkan jumlah produksi  temperature controller dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pasar. Kondisi yang ada saat ini adalah hanya terdapat dua buah 

assembly line yang masing-masing terdapat satu buah mesin auto button insert. 

Mesin auto button insert merupakan salah satu mesin pembuatan temperature 

controller. Mesin tersebut berupa mesin pick and place untuk memasang 

komponen tombol. Perusahaan tersebut akan menambahkan dua buah assembly 

line lagi, tetapi dengan hanya menggunakan satu buah mesin auto button insert. 

Hal tersebut tentunya, memerlukan pengembangan rancangan mesin auto button 

insert yang optimal. Berdasarkan data di lapangan, dua buah mesin yang sudah 

ada saat ini memiliki keefektifan mesin yang dinyatakan oleh angka Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) sebesar 95%. Menurut Nakajima perolehan 

angka OEE untuk suatu peralatan dibawah 85% harus dilakukan suatu perubahan 

[3]. Meskipun sudah berada di titik optimal, namun pengembangan akan 

dilakukan dalam rangka meningkatkan angka OEE. 

Salah satu bagian dalam meningkatkan angka OEE adalah dengan 
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mempercepat cycle time pada mesin dalam tahap modifikasi mesin dan akan 

diturunkan dengan target sebesar 51% untuk pembuatan ulang mesin yang baru. 

Harmanto (2022) memodifikasi mesin press dengan menambahkan aktuator 

pneumatik untuk menurunkan cycle time sebesar 3,6% [4]. Ismoyo (2021) 

memodifikasi sistem kendali pneumatik dengan memodifikasi bagian sistem 

kendali dari pneumatik untuk mengurangi hasil defect produk [5]. Masruri (2021) 

melakukan perancangan mesin pencacah dengan menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD). QFD digunakan untuk menentukan skala prioritas 

dalam pembuatan mesin [6]. Tujuan perancangan ini adalah untuk menurunkan 

cycle time mesin auto button insert. Rancangan mesin tersebut diharapkan dalam 

mencapai target optimum 17 detik per produk. Perancangan yang dilakukan akan 

menggunakan metode Quality Function Deployment dalam memodifikasi 

rancangan sistem pneumatik. Peningkatan efisiensi dan produktifitas ini 

diperlukan bagi perusahaan untuk membantu meningkatkan daya saing di pasar 

global dan dapat meningkatkan jumlah produksi produk temperature controller 

sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

permasalahan yang dihadapi dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara memodifikasi mesin auto button insert dengan 

menggunakan Quality Function Deployment? 

2. Bagaimana cara memodifikasi mesin auto button insert untuk 

menurunkan cycle time mesin dari 35 detik menjadi 17 detik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka proses modifikasi 

mesin auto button insert ini dibagi menjadi dua tujuan yaitu, 

A. Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan sebagai pedoman dan dasar untuk pelaksaanaan skripsi 
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yang bertujuan untuk menghasilkan perancangan mesin auto button insert baru 

dalam projek rancang ulang dari pembuatan mesin yang ada di PT. X untuk 

pembuatan assembly line baru. 

B. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam perancangan ulang mesin auto button 

insert adalah sebagai berikut : 

 Memodifikasi mesin auto button insert dengan metode Quality Function 

Deployment 

 Memodifikasi mesin auto button insert untuk menurunkan cycle time 

dari 35 detik menjadi 17 detik 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pembuatan laporan ini adalah: 

 Memodifikasi mesin auto button insert dengan waktu siklus yang lebih 

singkat dari desain mesin sebelumnya. 

 Perancangan desain ini dapat digunakan sebagai panduan perancangan 

mesin auto button insert sebagai salah satu mesin pembuat produk 

temperature controller untuk memenuhi penambahan assembly line baru di 

PT. X  

 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dilakukan dalam penulisan laporan ini adalah 

perancangan sebuah mesin auto button insert di PT. X pada untuk dua buah 

assembly line. Sistem mekanik yang dirancang meliputi pemilihan desain, 

analisa struktur bagian mesin, dan proses pemilihan standard part, serta 

perbandingan mesin sebelum dan setelah dirancang ulang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. Perancangan yang dilakukan tidak mencakup 

penghitungan nilai OEE dari mesin tersebut. 
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1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan batasan masalah untuk penelitian ini. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dijelaskan tinjauan pustaka mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan penyusunan penelitian. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai jenis dan sumber pengumpulan data dan 

metode yang dilakukan untuk mengolah data serta pemilihan desain. 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisa desain dan simulasi konstruksi perancangan desain baru 

serta analisa spesifikasi penggerak yang digunakan, serta perbandingan desain 

baru dengan desain sebelunya yang digambarkan dalam bentuk diagram alir, 

diagram waktu dan rancangan hasil desain. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dari apa yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya dan saran-saran yang bermanfaat dari laporan ini.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Pengembangan modifikasi mekanisme mesin auto button insert 

menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) ini menghasilkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Waktu siklus pemasangan 5 buah button ke dalam panel display menjadi 17 

detik, yang sebelumnya 35 detik per produk sehingga terjadi penurunan 

sebesar 51% 

2. Penggantian aktuator penggerak untuk sistem pick and place menggunakan 

silinder pneumatik untuk sumbu X sebesar 35% dan sumbu Y sebesar 18% 

dari kapasitas aktuator 

3. Penggantian aktuator penggerak untuk sistem pick and place  pada sumbu Z 

menggunakan linear motor dengan pemakaian 16% dari kapasitas aktuator 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan selanjutnya yakni proses 

modifikasi menggunakan metode Quality Function Deployment ini dapat 

diterapkan sebagai proses improvisasi mesin lainnya
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Spesifikasi Feeder 
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Lampiran 2. Spesifikasi Bingkai Aluminium 

 

 
Lampiran 3. Spesifikasi Linear Bushing 

 

Lampiran 4. Gambar Teknik Mesin Auto Button Insert  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 


